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POSKOLONIALDAIAM
STUDIKEAGAMAAN
Paryanto*
Absmk
Tulisan ini memaparkan teori poskolonial sebagai alat analisis dan prospeknya
dalam studi agama dan budaya. Secara umum tulisan ini terbagi menjadi tiga 
.
bagian.Padabagianpenamayangmerupakan dariartikel,dikemuka-
kan tentang kemunculan poscolonial yang pada dasarnya'rnemiliki keterkaitan
denganproses kolonisasi di berbagai negarayang dikuasai oleh kekuatan Eropa.
Pada haian kedua diuraikan tentang teori poskolonial s@ra umum dan bagarmana
keterkaitannya dengan snrdi agama &n budaya.Sebagai pendatang baru dalam
kancah snrdi agama dan budaya, tmri poskolonial ini Mum begitu banyak diguna-
kanolehilmuwanlndonesia-Padahal,lahansnrdiuntuktmriinibegitumelimpah,
mulai dari persoalan bahasa, agama, sejarah, hingga etnisitas. Isu dan konsep-
konsep yang ditawarkanpun cukup relevan dengan kondisi kekinian seperti sub
odnaikbriditasdankruliwsi,mimikri,wacanatandingrdanlainsebagainya-Bagian
ketiga atau terakhir dari arcikel ini rnengulas tentangprospek teori poskoloniai
untuk diterapkan dalam kancah studi agama, terutama snrdi keislaman. Menurut
penulis, penggunaan teori poskolonial dalam snrdi keislaman akan banyak mem-
berikan berbagai perspekif baru, misalnya dalam bidang snrdi alQuran, dakwah,
maupun pendidikan Islam. Meski belum mampu memberikan penjelasan
menyehrruhtentangteoriposkoloniaf namr:nseddaknyaafiilrclinibisamenguulkan
teoritersebut. 
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Pendahuluan
Satu bait puisi diatas pernah dikutip oleh Chinua Achebe dalam novelnya
Tbingt Fdll Ap)z (Segalanf Berantakan) yang sering disebul-sebAai contoh dan
proto"tipe novel poskolonial.l Poskolonial memang me"i4ikT.ry* oalan pusat
d*W;gp' *b%;sahh satu isu dalam kajiannya" Isu-iru yanglain adal'ah
p.rro.lit, dominasi dan subordinasi, hibriditas dan kreolisasi, mimikri, wacana-
iandi"g,d-lain-lain. Bagaimanahalnyadengancakupankajianposkolonial?Bill
Arh*"it, Grffih GdfEths dan Helen Tiffin dalam buku editan merekl lang btti"dt'l
Tbe Posrcolonial Studia Readsdengan cukup gamblang menggambarkan bahwa
arcna kajian poskolonial sangat iuas, hampir ieluas dunia ilmu pengetahuan itu
sendiri. Hal itu dapat dilihat pada iuas dan lengkapnya tema-tema. dan su-iru yang
sering menjadi pokot k*ji* poskolonial sebagaimana tergambar dalam buku
mereka tersebut.2
Berbicara tentang snrdi poskolonial tidak dapat dipisahkan dari wacana yang
telahberkembang*b"l"r"rry"Misalnyasaiakemunculanposkolo.nialdinilaisangat
bertalian derrg"i*".*a posmodernisme. Poskolonial hadir di tengah-tengah
irrrlg*r ifu^gtbudayaposmodemis, *rti bu{ryPoP,.budaya
*.iir, brrLy, ko""sumrif, dan lain-lain: Diakui banyak orang bahwa budaya
posmodernis ini memiliki karakter dominasi dan menyeraP anrs, artinya
posmodernisme selalu berpihak pada budaya domin andanminirterhadap sang
dami"ated. Kendatiptrnaernit i""U"k"nberartibudayaminordanperiferaltidak
diangkat sam" r.k"li. Dalam posmodernisme budaya minor memang diangkT
ting[-ti"gitarpi untukdiiadikanobyekkenikmatan yangwyeuristik
daneksotis.
Teori Poskolonial memang masih merupakan pendatang baru dalam blantika
dan jagad pemikiran, sehingga tiart t trt, p"ta kalau kalangan f9s|<olonialis kerap
-.rry".b*rrya sebagai Jalan yang Jarang Ditapaki". Sebagai ialat yangiarang
ditapaki, potkoto"irt b"t * saja semata-mata rute alrcrnatif dalam konteLsnya,
tetapi lebih daripada itu poskolonial men awarkan countq discoutseyang sering
lChinua Achebe, fualaruya Mantahan,Sakana: Pusaka Sinar Harapan, 1986), 5.
2Bill Ashcroft, c"rJttrc;mtusdanHelenTitfin,ThePostcolonialstudisRudm,{-an-
don and New York Routledge, 1995), v-xiijGambaranlebihlerrgkal megenai pertalian atau persesuaiankausalitas antarakeduanya
dapat dilihat dalam beberapakarya, misalnya sajakaryaAngelaMc.RgbbilLostzrodemismana
Popular Cuhure, (London and New York: Routledge, 1994).dan Mike Featherstone.
pismdemisme dan'fudaya Koruumm,terl.lvlbbah Zulfa Elizabeth, (Yogyakart* Ilstaka Pelaiar,
2001)
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berlawanan arah dengan wacana domi nan dan pahem-pabemlama yang telah
diterima sebagai kanon atau dikanonkan.
Sekilas Tentang Poskolonial
Satu kerangka awal yang harus dimaklumi adalah bahwa kelahiran teori
poskolonial memiliki garis geneologis yang cukup dekat dengan dunia teks dan
vstra. Ada banyak defenisi yang mencoba menjelaskan kepada khalayak tentang
poskolonial. Ziauddin Sardar dan Borin Van Loona menyatakan bahwa teori
poskolonialmengambarkankeberlanjutanprosesresistensidandekonsmrksioleh
non-Barat. Olehkarenany4teoriposkolonialmengekqplomsipelbagaipengalarnan
rentang penindasan, resistensi, ras, gender, representasi, perbedaan, pengusiran,
&n imigrasi dalam hubungannya dengan wacana dominan Barat tentang Sejarah,
Filsafat, Sainq dan Linguisdk.s Dalam konteks ini tokoh penglritik orientalis se.peni
Edward \7. Said disebut oleh kalangan poskolonialist sebagai tokoh awal dan
rokoh kunci poskolonial. Said tidak saja mampu memberikan co unt*rcrhadap
paraintelekrualyangmengkajitimurdengan pespl<ttfatro-sentris,lebrhjauhdari
:ru ia juga mampu melahirkan konstruksi baru paradigma dan sudut pandang
alternatif yang menempatkan dunia timur sebagai timur itu sendiri dan bukan
dmurdalamperqpekif dankonsepsiorangkebanyakan, ataulebihtegaslagibukan
'jmurdalamkonsepsiBaratdanEropa"Jejak-jejakposkolonialyangdimakzudkan
a'u sangat jelas misalnya dalam upaya Said menunjukkan berbagai kesalahan baik
padatingkatparadigma, filosofs, metodologismaupunzubstarxidarikarya-kerya
rntelekmal (orientalis) Barat tentang Timur.6
Kaitannya dengan s*ra Qitaaturc). Elleke Boehmer dalam bukunya Coloninl
zndPost-C,olonialLitqaturemengaal<anbahwaPoskolonial melihat secarakritis
hubungankekuasaanyangbanyakterjadidalamsistemkolonialismeyangterlihat
'&lam teksteks sastra-z Sementara Ashcroft dan kawan-kawan dalam Tlre Empire
aZiauddin SardardanBorinVan I'oon,Cultural Studics For Beginnrr,@vxford,,Can-
bridge: Icon B ook, t997), tl5.
sthd
6Hal ini sangat jelas dalam dua karya Edawar If. Said" Orientalisme,terj. Asep Hikmat
iBandung: Penerbit Pustaka, 1985), dan Cahure and lrnpoialisrz (I-ondon: Chatto & \findus,
1993), serta sebuah wawancaranya dalam program Background Briefing di Radio Nasional
ABC yang diterbitkan oleh m 
^tale-h 
BLAST pada 1 5 Autumn 199 1 dengan judul "Orientdism
revisited: interview with Edward I0[. Said".
TElleke Boehmer,Colonial and Postcolonial Literature: MigrantMeapbors,(Oxford: Ox-
ford University Press, 1995), 33-35.
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Vrita fuck mengmakanistilah kolonial untuk mencakup semua budaya yang
terkenaimbaskolonisasiatauimperialismeseiakkaikasaatdijajahsampaidengan
saatini.s
Dalam mengkaji karya sastra wilayah kerja poskolonial tenru akan selalu
mengacupada atasposkolonialsecaraumum disingung
diatas. Karena itu yang menjadi titik perhatian poskolonial dalam hal ini adalah:
petama,brlaitandengan prakek penulisan (rao rtsnn;on) dnpembacaan atas
pengalaman-pengalaman kolonial yang terjadi di luar Eropa namun rnerupakan
akibat dari ekspansi dan eksploitasi yang dilakukan oleh bangsa Eropa sebagai
peniaiah. Dalam isdlah Bill Ashcroft dan kawanTkawan hd ini disebumya d"rg*
usraposkolonial m&1"Ha&,arritind'.Isrtsryangbiasanya adalah
berhubungandengantindakanpenindasan,perlawanan, ras, gender, representasi,
pertedaan, pemhdahan dan migrasi. Kdta, mdd," natiorul' yiwyang berkaiun
dengan budaya nasional secara umum suzrru negara terutama setelah kedatangan
kekuasaan penjajah.e Model ini lebih menekankan pada hubungan anrara negara
dengan bekasbekas jatahanrrya.Hal ini biasanyaberkaitandengankelas, gender,
etnisitas, dan representasi.
Simon During dalarn Posnnd,mtisrrc or Post<olanialisrrc Tday'1 menyatalarr
bahwa relasi anwapostcolanizdl dan pstcolonizss adalah dohtimpang. Posrcolo
nized *Lalu dtdentifikasikan dengan budaya yang dirusak oleh kaum imperialis
*mentar:, pwtalonhm selalu kalau ddak diidenrifikasikan dengan penjajah baerta
implikasinya(dengansurdirinya mem;litpouS merekamenebar
budaya dan bahasa kepada masyarakat yang terjajah. Ketegangan anrara sang
penjajah dengan sang terjajah ini paralel dengan tema damirutd dan daminating
sociaiayangdiintroduseroleh}vlaxDorsinvillesebagaimanadikutifolehAshcroft
dan kawan kawan. Perubahan sosial yang diakibatkan oleh ketegangan arfiara
damitwd elrydamhdingwidi*ini biasanyabedampak@amuno.rlnyahirad$i
sosial.Doninvillemengelssplorasilebihjauhhalinidenganmeraerengahkancontoh
hubungananuraungpenindasdanrcftindasyurgtexiadidandialamiolehrruryarakat
di French Atrica, Quebec, Black Amerika, dan Caribbia.
Ddam mengkaji dan menganalisis poskolonialitas dalam karya sastn Qi;taa-
tm)tenuadakbisadilepasl@denganapayangdikenalden$n pst-colnniallitera-
sBillAshcroft, 
*.d,,TbeEmpire'il'itafurkTboryandhactireinPost-ColoniilLitsa-
ture, Qandonand New York: Routledge, t989), 2.
enbilL.,24.
loSimon During, 'Postmodernism or Postcolonialisme ?', Ia ndfall,39,3 (1985), 366,
80.
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yre. Bohmer menyatakan bahwapost<olanial litqaturcmerupakan literatur yang
scarakritismenganalisissecaramendalamtentanghubungankolonialdandekoloni-
sasi yang benujuan umuk memberi ekspresi pengalaman dijajah, penulisan dan
tem*tema /ang didukung oleh kolonisasi.
Bahasa merupakan medan dan media periuangan yang mendasar ddam
wacana poskoloniJ. Karena proses kolonialisrne menurut Ashcroft dan kawan-
ka*an biasaoya dimulai dengan bahasa Ddam banyak proses kolonisasi balusa,
'sutama bahasa lnggris, menjadi alat represif yang sangat ampuh dalam teksteks
kolonial. Bill fuhcroft &n kawan-kawanll menjelaskan adatigatipe kelompok
bhasa dalam wacana poskol orud,. Pertama, monoglossiryaitu masyarakat meng-
gunakan satu-satunya bahasa yaitu bahasa Inggris sebagai bahrya nati<teyeng
thrbrrrrg* secara umlrm dengur kolo ruwap. K&a, diglasicyl<nmasyarakat
vang menggunakan dua bahasa sebagai bahasa resmi mereka misalnya Ingglis
dan[aha;;[. Polaseperri ini kitadapatisepertidilndia, Malaysia,IGnadadan
la*larn. Kaign, Pol,ygtnssb taqolydialatical,yakni masyarakat yang nrcIrym{q
multi dialek bahasalpeni a t<atiUia" Oari kaiga model tersebut diatas, dikoahui
iuga bentukpraktis perlawanan atau Penentangan lewatbahasa-ini dalam dua
-Ldd * poskolonial. Selanjutnya Ashcroft dan kawan-kawanl2 menguraikan
&ra hnnrk model perlawanan yang banyak teriadi yadrtu abrogatbn (pengrusai<an
bahAsa)dndppopriatian(penyelansanbahasa).
oalarnbidang Gender, Ashcrofr dan kawan-kawan menyatakan bahwa
wanitadi masyarakat dan negarabei<as jajahanselalu mendapatkan ketidakadilan
baikolehpenjrl*t*-oa.iimperialismauptrnolehidiologiPatriarkhal-l3 Bahkan
tidak jarang taum Hawa ini sering meniadi obyek dominasi dan ditemPatkan
ddam posisi yang bias dan und.q leuel rolz di banyak karyalastra. Penempatan
tokoh perempuan sebagai obyek nafsu tokoh lakiJaki tidak jarang kita dapatl.
Bahkan tokoh p.r.-pr- daiam karya sastra sengaja ditampilkan dengan segala
bentuk eksploitasi kewan itaatrla.Singkatnya, jarang kaum peremPuan men-
dapatkan akomodasi sewaiarnya di setiap penokohannya dalam karya sastra.
Poskolonial dalam'Sfl acana dan Studi Keag arnaan.
Dalam masa penjajahan, peniajah selalu membawa budaya (rg,-') baru ke
dalam mayarakat yangdrtajalnya"Ivlasuknya budaya baru yang dibawa oleh kaum
ltBill Ashcroft, et.al., The Empire ....,39.
t2lbill.,4146.
lrBill Ashcroft ,et.al., The Postcclonial Studics Redder,25}.
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penjajah lambat laun juga merusak budaya masyarakat lokal yangsudah maPan.
O^l^or f**r" Ohral andNgagi on l''laiorul Libaion yangdihimpr:n oleh Ashooft
dan kawan-kawanla Chidi Amuta ketika membahas pemikiran Cabraltentang
pembebasan budaya menyatakan bahwa pola klasik dari kolonialis adalah men-
cemarkandan merusakkan kehidupan budayarnasyaxakat rcriajah. Cabral mencoba
mengetengahkan format pembebasan yang dimaksudkannya dengan kontak
budaya- Ialu la mendefinisikan kembali hubungan anara seiarah yang mengekqPos
kontradiksi dan konflik dalam kehidupan masyarakat dengan budaya yang
menyediakan wawasan yang mendalam ke dalam sintesis untuk memecahkan
konliik ini.BesamyakekuatanbudayasebagaiinitrumennasionalismenurutChidi
karena ia memperoleh resistensi dari seruan idiologi dalamterma kemampuannya
untuk merefleksikan sejarah.
Pada aras inilah kemudian Cabral, mengikuti pembahasan Chidi, membuat
perbedaan tidak hanya antara budaya penjajah dan yang djajah tetapi juga dalap
istilah perbedaan level ekspresi budaya di tengah-tengah masyarakat tetjaiah.
SelanjurnyamenurutCabral,barukemudiandiidentifikasielitterdidikpendatang
Barai, pemimpin agama dan peran tradisional pada satu sisi dan ekspresi budaya
asli kaum petanipedesaan di sisilain.
Jejalr.poskolonial ini sangat ielas bisa ditemukan dalam sebuah novel karya
Chinua Adrebe yang berjuful Tbingt Fdil Ary(SryalanyaBer:antakan) *ba$imana
disinggung di awal iulisan ini- yang mengisahkan tentang kedatangan gereja di
Umuofia dan bagaimana akibat kongkritnya bagi masyarakat dan eksistensi
kebudayaan lokal Umuofia- Dikisalrkan bahwa kedatangan kaum misionaris dan
gereja membav/a serta perangkat kebudayaan baru yang bagi masyarakat lokal
Umuofiadansekitamyasangadahasing.Demikian jugadenganistitusilainsepeni
pengadilan, pendidikan,sistempemerinuhan,Pedagangandanbahkanteknologi
alattransportasi.Implikasidarikebudayaanbaruyangdibawakaummisionarisini
rclah mengakibatkan n nnfit ya sendi+endi dan pranata masyarakat lokal Umuo$a
yangsebelumnyaelsis.
Kaum misionaris yang menyebarkan agama Kristen adalah orang-orang
dengan konstruk pemikiran yang kolonial, bahkan secara fsik iuga tidak dapat
dilepaskan dari korporasinya dengan kolonialisme Inggris. Masyarakat dan
kebudayaan Umuofia dinilai dan dipandang dalam perspektif kolonial dan bukan
dalam perspektif Umuofia- Mtrncdlah stereotipe dan stigma dari para missionaris
terhadap masyarakat lokal Umuofia. Masyarakat yang belum menerima dan
t78
t4lbirl,l@.
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memeluk agama yang mereka siarkandianggap masyarakat yang belperadaban
reodah"Kepercayaanselainyangsesruidarganagamamisiinidiangg?p kepercayaan
vang keliru dan sesat. Karena itu mereka harus diberikan kabar tentang agama
baru. Sekelumit kisah dalam buku Achebe tersebut daapat dikutifkan sebagai
berIflft
".... semua dewa yang Anda sebutkan iru bukan Tuhan sama sekali. Mereka itu dewa-
dewa tipuan, yang menyuruh Anda sekalian membunuh rcman-teman Anda sendiri dan
menghancurkan anak-anak yang tidak benalah. Hanya ada saru Tuhan yang sejati, dan
Dia ituyang menguasai bumi,langit, Andasekalian dan saya" dan kitaini semua.
Dewadewakalian itu tidak hidup dan tidak dapat berbuat apapun yang merugikan
kalian. Mereka iu cuma potongan kayu dan batu."15
Islamic Studies dalam Teropong Poskolonial
Bagaimana halnya kalau pemikiran poskolonial ini dibawa dalam wacana
dan praktek keagamaan Islam dan srudi keislaman? Tenru saja akan banyak ha1
vang tiba-tiba menjadi obyek perubahan yang ditawarkannya. Hd yang pding
menonjol dan kira-kira penama-tama akan menjadi obyek kritik poskolonid pa-
lingtidakadaduawilayahkeilmuanyaitukeilrnuanafsirdmdakwah.Setelahdua
wilayah keilrnuan ini akan menyusul keilmuan tartiyah, hadits, hukum hlam dan
lain-lairl
Dalam keilmuan tafsir umum kita maklumi bahwatafsir terhadap teks-teks
s.rcikeagamaan (alQurandanal-Fladits)misalnyahanyamenjadimiliksegelintir
orang yang memenuhi kriteria sesuai dengan kualifikasi dan triteria kompetensi
vang disusun oleh para ulamaterdahulu yang hidup pada kisaran abad ke7 sampai
abad 13 Masehi. Mau tidak mau lahirlah wacana tafsir dominan yang kemudian
dikanonkan. Ikon apapun yang ditawarkan untuk tafsir tersebut ditolak karena
dianggap bertentangan dengan haidah baku. Karena inrlah tokoh-tokoh seperti
Muhammad Al-Jabiri, Arkotrn, ftasan mnaf, Nasr Flamid AtbuZayd5 dnsahrur
misalnya dianggap bulsn ahli afsir kendatipun mereka mampu memecah kelesun
dan menawarkan daya kejut intelektual dalam metode penafsirannya dengan
mencoba mengadopsi ilmu linguistik sepeni semiotika hermeunitik4 dan Lritik
sNtra-
Lebih jauh daripa& itu mau tidak mau poskolonial rentu akan mencoba
melihat dQuran, terutamakonstruksidansejarahteksnya, jugadari sudut pandang
hru. Selama ini teks dan proses historis alQuran yang diterima hampir di selunrh
rChinua Achebe, Segahnya ....., 160
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masyarakat muslim hanyalah tels dan proses historis alQuran dalam perspekif
yang selama ini kita sebut sebagai "mushaf Utmani". Sementara tels dan proses
historis di luar pakem mushaf Utmani diterima sebagai zuatu hal yang "haram"
dan bukan sebagai suatu falsm sejarah $udi l<eislarnan dan diterirna dan diperlalrukan
sebagai sebuah aset dan keJcayaan. Padahal realitas dan faka sejarah menunjukkan
kepada kita semua behtrapowingdan proses historis sampai kemudian meniadi
Mushaf Utmaniitusangattidakbisadilepaskandariprosesdanketeganganpolitik
yangbiasanyasangat[ental dengan kepentingankektrasaanpribadidan legitimasi
kekuasaan. Berartipersoalan danperdebatantentangproses hisroris dante[s d-
Quran menjadi pentingumuk dikembangkan oleh generasi sekarang. Tindakan
mempersoalkan kembali kebenaran historis teks dan proses historis Mushaf
Uthmani tersebut jangan dipandang sebagai bentuk pengingkaran terhadap
kebenaran alQtran sebagai wahyu Allah yang dfuurunkan kepada Muhammad
SA\(, tetapi lebih pada menempatkan alQuran pada tempat dan dirinya sendiri
yang terlepas dari gonjangganjing dan kepentingan politik terrentu.
Begitu juga dalam ilmu dakwah. Paradigma dakwah yang adadan ber-
kembang selama ini masih menganggap bahwa orang yang belum beragama Is-
lam itu sebagai obyek dan target unurk menambah jurnlah kawan se aga:rlayaflg
orientasinyaadalahsampaipadapersoalan jurnlahataukuantitas nominal. Bahkan
lebih parah lagi dianggap sebagai orang yang perlu dikasihani dan diselamatkan.
Paradigma dakwah selama ini belum mampu beranjak dari paradigma subyek
dan obyek; zubyek merupakan representasi orang yang telah dianggap bahkan
menganggap dirinyapintar, beradadi jalankeselamatan, serramemiliki otoritas
yang seluas-luasnya dalam memberikan stereotipe dan stigma terhadap obyek
karena obyek adalah representasi orang-orang yang masih bodoh, belum tahu
apa-apatenang agama dan belum masukpada golongan orangyang berperadaban
Iskm dan sahm. Semestinya paradigma dakwah sekarang dan ke depan adalah
paradigma dakwah yang lebih mengedepankan intersubyektifitas,l6 paradigma
zubyek-obyek telah mulai digantikan oleh paradigma kesetaraan dan lresatingan.
Satu samalain harus menilai dirinya sendiri dan orang lain dalam penpektif ke
mandiriandan sendiri.
Penpektif subyek-obyek dalam dakwah ini pula sedikit banyak memiliki
dampakyangsangatseriusterhadapeksistensibudayadanberbagaibemukkearifan
l6Kajiantentangintersubyektivitas ini besena elaborasinya lebih jauh dapat ditemukan
pada karyaJuergen Habermas tentang Teori Tindakan Komunikasional. Habermas dengan
cukup luas dan mendalam mengkaji konsep teori komunikasi ini dalam bukunya yang
berjudul Tbe Thory of Comrnunitatian Adion yarrg drbaginya dalam tiga jilid
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'1,*^l Kedatangan da'i dan Istam yang dibawanya tidak jarang telah
&n bahkan membasmi segala bentuk kekayaan budaya dan kearifan lokal ini.
mdahalddakjarangjustrukeragamanbudayadankearifanlokalinilahyangselama
pl s+ngat memberikan kekuatan dan fondasi bagi terbangunnya pranata sosial
ch kemasyarakatan lokal tersebut. Dalam konteks inilah tentu poskolonid akan
henyak memberikan evaluasi dan sekaligus perspektif baru terhadap keilmuan
,&kwah baik pada tingkat metodologisnya mauptrn padatingkat praksis.
Perspektif dakwah poslrolonid semacam ini mau tidak mau akan berimplikasi
erda banyak konsep dan paradigma keislamanyang selama ini dipegang dan
diperk 
-5*** oleh sebagian besar masyaral<at. Misalnya saja tentang konsep
keselamatan dalam Islan5 eksistensi konse.psi tenung ahlul-kitab, dan
rbagainya. Hal yang samatentu pula akan terjadipa& disiplin snrdi keislaman
lain yang selama ini banyak berkembang di lembagapendidikan keislaman, baik
@dngkat dasardan menengah maupunpadadngkaranperyununtingi Misalry"a
saja tentang konsep pendidikan agama di sekolah dan pergrrruan tinggi umum.
klama ini paradigma pendidikan agama masih berorientasi pada tiga penekanan,
szitat n bmu (mengetahu|, ro /o (melakukan/bekerj a), dn to h (menladi orang).
Padaeraketerbukaan, multikultural dan multireligius ini sudah selayaknyalah
paradigma pendidikan agama kita tidak semata bernrmpu pada ketiga konsesn di
aastetapiselayalrnyajugadikembangkandandiarahkan padanliwtogsthsr(l"d"p
benama). Paradignahidup bersamaakancenderung menekanlqnpadapenerimaan
realitasperbedaandanpengakuaneksistensisesam4 sehinggatidakadapandangan
yang minor terhadap satu sama lain.
Penutup
Memang berat untuk menapaki jalan yangjarangditapaki, karena ia pada
dasarnyamerupakansesuaruhalyangbaru.Kendatiptndemikianlayaknyasesuatu
yang baru, perlahan namunpasti pemikiranposkolonial tentu akan semakin
tempatnya sendirl Sauatu hd yang bn* d* rprl"S kalau membawa
implikasi pada $urtu proses perubahan terkadang dirasapahit. Namun, bukankah
obatitumemangpahit?
*Penulis adalah alumnus Junrsan Penerangan dan Penyiaran Islam Fakultx
Dakwah IAIN Sunan I{alijaga Yogyakarta uhun 199. Saat ini sedang menyelaai-
kan studinya di Program Studi Ilmu Religi dan Budaya PPs Universitas Sanata
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